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Limbah minyak jelantah merupakan salah satu penyebab utama
pencemaran lingkungan dan risiko kesehatan apabila dibuang
atau digunakan secara sembarangan. Untuk mengatasi
permasalahan ini sekaligus meningkatkan nilai ekonomi limbah,
dilakukan inovasi pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan
baku lilin aromaterapi berlapis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan lilin aromaterapi yang estetis dan fungsional
dari minyak jelantah yang telah dijernihkan menggunakan
bleaching earth. Kegiatan dilakukan melalui pendekatan
eksperimen dan pelatihan kepada 10 orang ibu rumah tangga di
Kampung Cibolang, Desa Telukpinang, Kecamatan Ciawi. Proses
penjernihan dengan bleaching earth terbukti efektif mengurangi
kotoran, bau tengik, dan pigmen dari minyak bekas, ditunjukkan
oleh perubahan warna dari coklat pekat menjadi kuning cerah.
Minyak yang telah dimurnikan kemudian dicampur dengan
parafin (perbandingan 1:2) dan diberi pewarna serta aroma
esensial (vanila, lemon, dan pandan) untuk menghasilkan lilin
berlapis tiga. Hasil menunjukkan lilin yang dihasilkan memiliki
tampilan visual menarik, daya nyala stabil lebih dari 60 menit,
tidak berasap, dan menghasilkan aroma relaksasi bertahap sesuai
desain. Uji sederhana pada masyarakat menunjukkan respon
positif baik dari sisi aroma, estetika, maupun potensi usaha.
Inovasi ini tidak hanya memberikan solusi pengelolaan limbah
rumah tangga, tetapi juga membuka peluang usaha rumahan
ramah lingkungan serta mendukung pencapaian SDGs.

Innovation: The Production of Layered Aromatherapy Candles
from Refined Used Cooking Oil with Bleaching Earth
Abstract

Used cooking oil is one of the main causes of environmental pollution and
health risks when discarded or used carelessly. To address this issue while
also increasing the economic value of the waste, an innovation has been
made to utilize used cooking oil as a raw material for layered
aromatherapy candles. This research aims to develop aesthetic and
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functional aromatherapy candles from used cooking oil that has been
refined using bleaching earth. The activity was conducted through an
experimental approach and training for housewives in Cibolang Village,
Telukpinang District, Ciawi. The purification process using bleaching
earth has proven to be effective in reducing impurities, rancid odors, and
pigments from used oil, as evidenced by the color change from dark brown
to bright yellow. The purified oil is then mixed with paraffin (in a 1:2
ratio) and added with coloring and essential aromas (vanilla, lemon, and
pandan) to produce a three-layered candle. The results show that the
produced candle has an attractive visual appearance, stable burn time of
over 60 minutes, is smokeless, and emits a gradually relaxing aroma as
designed. Simple tests in the community showed positive responses
regarding aroma, aesthetics, and business potential. This innovation not
only provides a solution for household waste management but also opens
opportunities for environmentally friendly home-based businesses and
supports the achievement of the SDGs.

PENDAHULUAN
Minyak goreng merupakan

kebutuhan pokok dalam aktivitas
memasak sehari-hari, khususnya di
kalangan rumah tangga. Namun,
kebiasaan penggunaan ulang minyak
goreng atau yang dikenal sebagai
minyak jelantah masih menjadi praktik
umum  yang  dilakukan  tanpa
mempertimbangkan dampak kesehatannya
(Widowati et al., 2022). Padahal, minyak
jelantah tidak hanya menurunkan
kualitas gizi makanan, tetapi juga
berisiko menyebabkan berbagai
gangguan kesehatan seperti akumulasi
lemak, kerusakan sistem saraf, hingga
kanker (Ardiani Septiati & Wahyudin,
2021; Yulianti, 2024). Di sisi lain,
pembuangan minyak jelantah secara

sembarangan ke saluran air atau tanah

dapat mencemari lingkungan, merusak

ekosistem  perairan, menyumbat
drainase, mengurangi kesuburan tanah,
dan meningkatkan risiko banjir (Aisyah
et al., 2020; Damayanti & Supriyatin,
2021). Contoh kasus nyata terkait
dampak  minyak jelantah juga
ditemukan dalam penelitian (Gusti &
Surtikanti, 2024) yang menunjukkan
bahwa 83,3 % pelaku UMKM di
Gegerkalong Bandung membuang
minyak jelantah tanpa tahu cara buang
yang benar, 16,67 % bahkan tidak
menyadari bahayanya. Kondisi ini
terbukti mengakibatkan pencemaran
Sungai Cibereum, sebagai indikator
langsung ancaman limbah jelantah
terhadap lingkungan sekitar.

Kondisi serupa ditemukan di

Kampung Cibolang, RT 05/08 Desa

Telukpinang, Kecamatan Ciawi, di
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mana masih banyak warga membuang

minyak jelantah ke lingkungan sekitar.

Minimnya akses informasi dan
pelatihan mengenai pengelolaan limbah
menjadi salah satu penyebab utama
rendahnya kesadaran masyarakat akan
bahaya minyak jelantah. Perlunya

pelatihan agar masyarakat dapat
mengetahui informasi (Martha et al.,
2022). Berdasarkan observasi, sebagian
besar ibu rumah tangga di wilayah
tersebut belum mengetahui bahwa satu
liter minyak jelantah dapat mencemari
hingga satu juta liter air tanah. Praktik
tradisional yang menganggap minyak
jelantah sebagai "sampah biasa" perlu
digantikan dengan perspektif baru yang
melihat limbah ini sebagai "bahan baku
potensial" (Fachriyah, 2023).

Padahal, berbagai studi telah
menunjukkan bahwa minyak jelantah
memiliki  nilai  ekonomi  yang
menjanjikan jika dikelola dengan tepat,
seperti diolah menjadi biodiesel, sabun,
atau lilin aromaterapi (Aini et al., 2020;
Amgam et al., 2023; Suci et al., 2024).
Dalam konteks ini, lilin aromaterapi
menjadi solusi yang tidak hanya ramah
lingkungan, tetapi juga bernilai jual
tinggi (Zahra et al.,, 2025), dan dapat

berpotensi menjadi sumber penghasilan
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tambahan bagi masyarakat, khususnya
ibu rumah tangga (Septikasari et al.,
2025). Proses pembuatannya melibatkan
penyaringan dan penjernihan minyak
untuk menghilangkan bau serta
meningkatkan daya bakar (Prasetyo et
al.,, 2024). Sayangnya, sebagian besar
penelitian masih terbatas pada proses
dasar daur ulang dan belum banyak
mengeksplorasi penggunaan bahan
pemurni seperti bleaching earth, yang
terbukti efektif dalam menghilangkan
pigmen, kotoran, dan bau secara
signifikan (Perwitasari, 2020; Rossani &
Amri, 2021; Taufik et al., 2020).

Untuk menjawab persoalan ini,
dirancanglah sebuah program berbasis
edukasi, pelatihan, dan pendampingan
bagi masyarakat Kampung Cibolang,
termasuk dalam

kegiatan tersebut

bentuk dari pengabdian kepada
masyarakat. Program ini dilaksanakan
dalam dua tahap, dimulai dari
sosialisasi mengenai bahaya minyak
jelantah dan potensi ekonominya,
kemudian dilanjutkan dengan pelatihan
pembuatan lilin aromaterapi. Inovasi
utama dari program ini terletak pada
pemanfaatan minyak jelantah yang
telah dijernihkan menggunakan

bleaching earth, yaitu bahan adsorben



alami yang berasal dari tanah liat seperti
montmorillonite atau bentonit. Material
ini memiliki struktur berpori dan daya
serap  tinggi, sehingga mampu
menyerap zat pengotor seperti pigmen
warna, asam lemak bebas, logam berat,
dan senyawa polar dalam minyak.
Proses penjernihan dilakukan dengan
mencampurkan bleaching earth sebanyak
0,2-2% dari berat minyak, lalu
dipanaskan pada suhu 70-150 °C sambil
diaduk  dalam  kondisi = vakum,
kemudian disaring menggunakan filter
press untuk memisahkan adsorben dari
minyak yang telah jernih. Beberapa
bahwa

penelitian menunjukkan

kombinasi  bleaching earth dengan
bioadsorben seperti serat kelapa sawit
efektivitas

dapat meningkatkan

penjernihan, menurunkan bilangan
asam dan peroksida minyak jelantah
secara signifikan (Darmawan et al.,
2024; Pujiastuti et al., 2022; Yahya et al.,
2024). Selain itu, program ini juga
mengembangkan produk lilin
aromaterapi berlapis aroma seperti
vanila, lemon, dan pandan guna
meningkatkan daya tarik visual dan
sensori produk.

Inisiatif ini tidak hanya

menawarkan solusi atas pencemaran
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lingkungan, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru, terutama bagi
ibu rumah

tangga. Program ini

mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya
SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab), SDG 8 (Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan
SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui
transfer pengetahuan dan keterampilan
(Nations, 2015). Bagi perguruan tinggi,
kegiatan ini menjadi wujud nyata
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi,

khususnya dalam bidang

pengabdian masyarakat dan

peningkatan Indikator Kinerja Utama

(IKU). Keberhasilan program ini

diharapkan dapat menjadi model

replikasi di desa-desa lain dengan

permasalahan serupa, membangun
masyarakat  yang  lebih  sadar
lingkungan dan berdaya ekonomi

melalui pendekatan circular economy.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan lilin aromaterapi dari
minyak jelantah yang telah dijernihkan
menggunakan bleaching earth, dengan
menambahkan inovasi aroma berlapis

dari campuran vanila, lemon, dan

pandan. Kombinasi ini diharapkan
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mampu meningkatkan kualitas estetika

dan nilai jual produk, memberikan efek
relaksasi yang optimal, serta menjadi
upaya konkret dalam pengelolaan

limbah  rumah  tangga  secara

berkelanjutan.

METODE
Penelitian  ini  menggunakan
metode eksperimen dengan pendekatan
praktis yang dilakukan di lingkungan
rumah tangga, melalui pelatihan dan
sosialisasi sederhana, yaitu yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana
perubahan dari suatu perlakuan
tertentu terhadap objek yang akan
diteliti dengan melalui uji coba secara
langsung. Pelatihan dan sosialisasi
ditujukan kepada ibu-ibu rumah tangga
sebanyak 10 orang yang dilakukan di
kampung Cibolang Rt 05 / Rw 08 Desa
Telukpinang, Kecamatan Ciawi,
Kabupaten Bogor. Pada penelitian ini,
eksperimen dilakukan untuk mengolah
minyak jelantah menjadi produk lilin
aromaterapi berlapis, dengan
menambahkan bleaching earth pada
proses penyaringan. Pada proses
eksperimen dilakukan secara langsung
oleh peneliti dengan mengamati
tahapan dalam pembuatan lilin, dimulai

dari: 1) Pengumpulan minyak jelantah
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bekas pakai dari rumah tangga; 2)

Proses penyaringan awal untuk
menghilangkan kotoran kasar; 3) Proses
pemurnian menggunakan bleaching eart;
4) Pembuatan lilin aromaterapi; dan 5)
Pengecekan hasil akhir. Setiap proses
diamati perubahan warna, aroma dan
ketahanan aroma yang dihasilkan.
Formulasi lilin menggunakan

perbandingan 1:2 antara minyak
jelantah hasil pemurnian, dan parafin.
Kemudian minyak dan  parafin
dipanaskan sampai mencair dan diberi
warna serta aroma esensial yaitu aroma
vanila untuk lapisan pertama, lemon
untuk lapisan kedua, dan pandan untuk
lapisan  ketiga.  Setiap  lapisan
dituangkan secara bertahap ke dalam
cetakan lilin, dengan jeda waktu 30
menit, agar lapisan sebelumnya
mengeras sebelum menuangkan lapisan
berikutnya. Sumbu lilin diletakkan di

tengah cetakan sebelum seluruh lapisan

dicetak.
Setelah  lilin selesai  dibuat,
dilakukan ~ pengamatan  terhadap

beberapa aspek seperti tampilan fisik
(warna, bentuk lapisan), daya bakar
(lama nyala, kestabilan api), serta uji
aroma secara sederhana menggunakan

responden terbatas untuk menilai daya
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tarik dan kenyamanan aroma yang
dihasilkan. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif,
guna  menggambarkan  efektivitas
penggunaan bleaching earth dalam
meningkatkan kualitas minyak jelantah
serta keberhasilan formulasi lilin
aromaterapi berlapis yang dihasilkan.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil proses penjernihan minyak

jelantah menggunakan bleaching earth
terbukti  sangat  efektif = dalam
meningkatkan kualitas minyak jelantah

sebagai bahan baku lilin aromaterapi.

Setelah pencampuran dan pengadukan

Gambar 2. Minyak Jelantah Setelah di Bleaching Earth

bleaching earth pada minyak jelantah

lah ornih .
yang telah disaring kasar, terjadi Setelah proses penjernihan, minyak

jelantah di k bagai bahan bak
perubahan warna minyak dari coklat jelantah digthakan sebagal bahanh baku

utama pembuatan lilin aromaterapi
pekat  menjadi  kuning  cerah, P P

lapi i 1:2
menandakan penurunan kandungan berlapis dengan perbandingan

. e antara minyak jelantah hasil pemurnian
pigmen dan kotoran secara signifikan. yas) P

d fin. P buat
Minyak hasil penjernihan  yang an . paratin roses  pembuatan

didiamkan selama 24 jam dan kemudian dilakukan secara  bertahap  untuk

iptakan tiga lapi berbeda,
disaring tampak jauh lebih jernih dan menciptakan —tiga ‘apisah  berbeda

. . . masing-masing diberi aroma dan warna
bersih dibandingkan sebelum proses 8 &

penjernihan. yang berbeda: lapisan pertama dengan
aroma vanila, lapisan kedua lemon, dan
lapisan ketiga pandan. Setiap lapisan
dituangkan setelah lapisan sebelumnya
mengeras, sehingga menghasilkan lilin

dengan tampilan visual berlapis yang

menarik dan estetis. Kemudian, sumbu
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lilin diletakkan di tengah cetakan

sebelum seluruh lapisan dicetak untuk

kestabilan saat

memastikan

pembakaran.

Gambar 3 Hasil Pembuatan Lilin Aromaterapi

Melalui Gambar 3. pengamatan
fisik menunjukkan lilin yang dihasilkan
memiliki lapisan warna yang jelas dan
tidak  tercampur antar lapisan.
Permukaan lilin rata, bentuk lapisan
konsisten, dan  tidak  terdapat
gelembung udara, dengan warna lilin
yang cerah dan menarik, menandakan
pewarna dan minyak hasil pemurnian
tercampur rata. Uji daya bakar
menunjukkan lilin aromaterapi
memiliki lama nyala rata-rata di atas 60
menit per batang lilin berukuran
standar, dengan api yang stabil, tidak
berasap, dan tidak mengeluarkan bau
tengik, = menandakan keberhasilan
proses penjernihan minyak jelantah.
Ketahanan aroma juga baik, di mana
setiap

lapisan lilin mampu

mengeluarkan aroma sesuai dengan
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esensial  oil yang digunakan. Uji
sederhana dengan responden terbatas
menunjukkan aroma vanila, lemon, dan
pandan  dapat terdeteksi secara
berurutan selama proses pembakaran,

memberikan sensasi relaksasi berlapis

sesuai desain produk.

Gambar 4 Kegiatan Sosialisasi Bahaya Minyak Jelantah
L g It s 0

Gambar 5 Kegiatan Pelatihan Membuat Lilin
Aromaterapi

Dilihat dari Gambar 4. dan Gambar
5. dari sisi sosial dan lingkungan,
pembuatan lilin aromaterapi dari

minyak jelantah yang dijernihkan

dengan bleaching earth mendapat
respons positif dari masyarakat.
Kegiatan pelatihan dan sosialisasi



berhasil meningkatkan pengetahuan
warga tentang pengelolaan limbah
minyak jelantah, membuka peluang
usaha rumahan, dan berkontribusi pada
pengurangan pencemaran lingkungan
akibat pembuangan minyak bekas
sembarangan. Produk ini tidak hanya
ramah lingkungan tetapi juga memiliki
nilai ekonomi yang dapat
memberdayakan masyarakat, khususnya
ibu rumah tangga.

Penggunaan bleaching earth sebagai
bahan pemurni terbukti meningkatkan
kejernihan dan kualitas minyak jelantah
secara signifikan, sehingga lilin yang
dihasilkan tidak hanya memiliki nilai
estetika dan aroma yang baik, tetapi
juga aman dan nyaman digunakan.
Inovasi lilin aromaterapi berlapis
dengan kombinasi aroma vanila, lemon,
dan pandan memberikan nilai tambah
pada produk dari sisi estetika maupun
pengalaman  sensorik  pengguna.
Produk ini berpotensi dikembangkan
sebagai alternatif usaha rumahan yang
ramah lingkungan dan bernilai ekonomi
tinggi, sekaligus menjadi solusi konkret
dalam pengelolaan limbah minyak
jelantah ~ rumah

tangga secara

berkelanjutan.
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Efektivitas Bleaching Earth dalam
Penjernihan Minyak Jelantah
Penggunaan bleaching earth terbukti
sangat efektif dalam proses penjernihan
minyak jelantah, terutama sebagai
bahan baku alternatif lilin aromaterapi.
Material ini bekerja sebagai adsorben
aktif yang mampu menyerap senyawa
warna, bau, dan kotoran dari minyak
bekas, sehingga menghasilkan minyak
yang lebih jernih dan tidak berbau
tengik. Indikator  keberhasilannya
tampak dari perubahan warna minyak
dari coklat pekat menjadi kuning cerah
setelah proses pencampuran,
pendiaman, dan penyaringan. Hal ini
menunjukkan bahwa bleaching earth
untuk

memiliki kemampuan

menurunkan kadar pigmen dan
kontaminan secara signifikan melalui
proses adsorpsi, sejalan dengan sifat
kimianya yang kaya akan silika dan
alumina.

Efektivitas bleaching earth juga telah
dibuktikan dalam sejumlah penelitian.
Pratiwi dkk dalam melaporkan bahwa
bleaching earth memiliki performa lebih
unggul dibandingkan arang aktif dan
tempurung kelapa dalam menjernihkan

minyak jelantah (Pratiwi et al.,, 2024).

Sementara itu, Taufiq dkk menemukan



88|

bahwa penggunaan bleaching earth

sebesar 20% volume, pada suhu 100°C
dan kecepatan pengadukan 1000 rpm,
menghasilkan minyak dengan nilai
bilangan asam rendah dan warna yang
stabil (Taufiq et al., 2022). Studi di
Agroindustrial Technology Journal juga
menambahkan  bahwa  kombinasi
bleaching earth dan serat kelapa sawit
adsorben  bio

sebagai mampu

menurunkan kadar asam lemak bebas

dan  bilangan  peroksida  secara
signifikan, meskipun belum
sepenuhnya memenuhi standar
konsumsi manusia menurut SNI
(Darmawan et al., 2024).

Secara teknis, efektivitas bleaching
earth  dipengaruhi oleh beberapa
parameter penting: dosis (10% dari
volume minyak), suhu pencampuran
(90-100°C), waktu kontak (24 jam), dan
kecepatan pengadukan (1000 rpm).
Dalam kondisi optimal tersebut, minyak
hasil penjernihan menunjukkan
penurunan drastis pada bilangan asam
hingga 4,5 (standar aman untuk produk
non-konsumsi) dan bilangan peroksida
hingga 20 meq/kg (Pratiwi et al., 2024).
Meski hasilnya menyerupai minyak

baru secara visual, residu kimia masih

mungkin tersisa (Darmawan et al.,
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2024). Oleh karena itu, minyak jelantah
yang telah dijernihkan dengan bleaching
earth hanya direkomendasikan untuk
aplikasi non-konsumsi, seperti produksi
lilin, sabun, atau biodiesel, bukan untuk
makanan.

Estetika dan Fungsi Produk Lilin
Aromaterapi Berlapis

Lilin aromaterapi berlapis yang
dibuat dari minyak jelantah hasil
penjernihan memiliki daya tarik estetika
dan sensorik yang tinggi. Proses
pembuatannya  dilakukan  secara
bertahap, menghasilkan tiga lapisan
dengan warna dan aroma berbeda—
vanila, lemon,

dan pandan—yang

dituang berurutan setelah lapisan
sebelumnya mengeras. Perbandingan
komposisi 1:2 antara minyak jelantah
yang telah dimurnikan dan parafin
terbukti menghasilkan tekstur lilin yang
stabil dan mudah dibentuk. Letak
sumbu di tengah cetakan membantu
menciptakan pembakaran yang merata.
Hasil pengamatan fisik menunjukkan
warna cerah, bentuk konsisten, dan
tidak adanya gelembung udara, yang
mencerminkan keberhasilan pencampuran

bahan serta kualitas proses pemurnian

(Azzahra et al., 2023; Minah et al., 2017).



Secara fungsional, lilin aromaterapi
ini memiliki daya nyala rata-rata lebih
dari 60 menit dengan nyala api yang
stabil, tidak berasap, dan tanpa bau
tengik. Ini mengindikasikan bahwa
penjernihan minyak dengan bleaching
earth  berperan  penting  dalam
menghilangkan senyawa pengganggu
pembakaran. Saat lilin dibakar, aroma
dari setiap lapisan tercium secara
bertahap sesuai urutan peleburan,
sehingga memberikan sensasi relaksasi
berlapis yang menyenangkan. Selain
manfaat fisik, kegiatan ini juga

memberikan  pengetahuan  praktis
kepada masyarakat serta meningkatkan
pemahaman tentang manfaat aromaterapi
dalam membantu mengurangi stres dan
meningkatkan kualitas hidup secara
umum (Andani et al., 2025).

Lebih lanjut, berbagai penelitian
pengabdian masyarakat di sejumlah
daerah seperti Bogor, Ponorogo, dan
Batu telah membuktikan bahwa lilin
aromaterapi dari minyak jelantah bukan
hanya ramah lingkungan, tetapi juga
memiliki nilai komersial dan artistik
yang tinggi. Produk ini dinilai mampu
menjadi alternatif usaha yang sederhana

namun menjanjikan, terutama karena

teknik pewarnaan dan pengharuman
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dapat dilakukan dengan peralatan

rumah tangga. Penelitian di
Muhammadiyah Ponorogo, misalnya,
menunjukkan bahwa lilin berbahan
minyak jelantah mampu menarik minat
pasar karena tampilannya yang menarik
dan aromanya yang menyenangkan
(Busalim et al., 2023; Laily et al., 2024).

Dampak Sosial dan Lingkungan dari
Inovasi Produk

Inovasi pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah yang
diperjernih  memberikan  dampak
lingkungan yang signifikan. Minyak
jelantah  yang biasanya dibuang
sembarangan dan berpotensi
mencemari air dan tanah kini
dimanfaatkan menjadi produk yang
ramah lingkungan, dengan mengubah
limbah menjadi barang bernilai guna,
inovasi ini  berkontribusi  dalam
menekan emisi karbon, mengurangi
pencemaran, dan menurunkan
ketergantungan terhadap bahan baku
baru. Proses daur wulang ini juga
mencerminkan  penerapan  prinsip
circular economy, di mana limbah tidak
dibuang, melainkan diolah kembali
menjadi

produk fungsional yang

bermanfaat.
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Dari  sisi

sosial, inovasi ini
mendorong pemberdayaan masyarakat
melalui peluang usaha baru, terutama di
sektor wusaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Pelatihan dan
sosialisasi yang dilakukan dalam proses
pengembangan produk telah
meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap  pentingnya  pengelolaan
limbah rumah tangga. Berdasarkan
hasil studi di Universitas Pancasila,
lebih dari 85%

peserta pelatihan

memahami dan mampu
mempraktikkan =~ pembuatan  lilin

aromaterapi secara mandiri, yang

berdampak langsung terhadap
tambahan penghasilan rumah tangga
serta peningkatan kepedulian terhadap
lingkungan (Kharisna et al, 2024;
Wardah et al., 2025).

Lebih jauh lagi, inovasi ini turut
menciptakan peluang kerja baru,
terutama bagi ibu rumah tangga,
pemuda, dan kelompok rentan. Proses
produksi,

pengemasan, hingga

pemasaran produk melibatkan banyak
pihak, sehingga memberikan efek
ekonomi yang merata. Produk lilin
aromaterapijuga memiliki nilai edukatif
karena dapat digunakan sebagai media
dalam

pembelajaran kreatif
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mengajarkan pentingnya daur ulang
dan pelestarian lingkungan. Dengan
demikian, inovasi ini tidak hanya
menghasilkan produk unggulan, tetapi
juga menjadi sarana transformasi sosial
dan lingkungan yang berkelanjutan.
Peluang Usaha dan Pemberdayaan
Berbasis Limbah
Produk lilin aromaterapi dari
minyak jelantah hasil penjernihan
memiliki potensi besar sebagai alternatif
usaha rumahan yang ramah lingkungan
Proses

dan bernilai ekonomis.

pembuatannya tergolong sederhana
dan dapat dilakukan dengan peralatan
dapur biasa, sehingga sangat cocok
dijalankan oleh ibu rumah tangga atau
kelompok masyarakat skala kecil
(Wardani et al., 2020). Dengan konsep
berlapis, pewarnaan menarik, dan
aroma alami seperti vanila, lemon, dan
pandan, produk ini memiliki daya tarik
tersendiri di pasar. Ditambah lagi, tren
gaya hidup sehat dan kebutuhan
relaksasi di rumah turut meningkatkan
permintaan terhadap lilin aromaterapi
yang fungsional dan estetis, terlebih
karena mudah dipasarkan secara online
(Busalim et al., 2023).

Di sisi lain, inovasi ini juga menjadi
sarana

pemberdayaan  masyarakat



berbasis limbah. Program pelatihan dan
sosialisasi yang dilakukan di berbagai
daerah

terbukti meningkatkan

keterampilan dan kesadaran
lingkungan warga, terutama dalam
mengelola

minyak jelantah yang

sebelumnya dibuang

sembarangan.
Pemberdayaan ini tidak hanya
menambah pemasukan keluarga, tetapi
juga mendorong lahirnya wirausaha
baru yang mendukung ekonomi kreatif
dan memperkuat kemandirian ekonomi
lokal (Anggreini et al., 2024; Mufida et
al, 2025). semacam ini

efektif

Pelatihan

menjadi  strategi dalam
memperluas praktik ekonomi sirkular
dengan menjadikan limbah sebagai
bahan baku bernilai.

Testimoni dari pelatihan-pelatihan
di sejumlah desa menunjukkan
antusiasme tinggi dari para peserta,
terutama ibu rumah tangga yang
merasa terbantu secara ekonomi dan
memperoleh keterampilan baru. Produk
lilin hasil pelatihan bahkan telah
dipasarkan melalui media sosial dan
marketplace, dan memberikan
penghasilan tambahan secara nyata.
biaya produksi yang rendah namun
nilai jual tinggi, lilin aromaterapi dari
minyak

jelantah ~ tidak  hanya
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mendatangkan keuntungan finansial,
tetapi juga mengajak masyarakat untuk
lebih peduli terhadap pelestarian

lingkungan melalui inovasi yang
sederhana namun berdampak luas
(Busalim et al., 2023; Wardani et al.,

2020).

SIMPULAN
Inovasi pembuatan lilin
aromaterapi berlapis dari minyak
jelantah yang dijernihkan

menggunakan bleaching earth terbukti

sebagai  solusi  praktis,  ramah

lingkungan, dan bernilai ekonomis
limbah

dalam pengelolaan rumah

tangga. Proses penjernihan secara
signifikan meningkatkan kejernihan
dan kualitas minyak bekas, sehingga
menghasilkan lilin dengan tampilan
estetis, daya bakar stabil, serta aroma
berlapis (vanila, lemon, pandan) yang
memberikan efek relaksasi bertahap.
Selain  menunjukkan  keberhasilan
teknis, kegiatan ini juga berdampak
sosial positif, di antaranya peningkatan
kesadaran warga terhadap pengelolaan
limbah, pemberdayaan ekonomi
masyarakat khususnya ibu rumah
tangga, serta terbukanya peluang usaha
rumahan berbasis limbah. Melalui

pendekatan edukatif dan partisipatif,
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program ini berhasil mengintegrasikan

aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi,
serta mendukung pencapaian SDGs dan
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Inovasi ini layak direplikasi di
wilayah lain sebagai bentuk konkret
penerapan ekonomi sirkular berbasis
komunitas.
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